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SUMMARY 

 

ISOLATION OF -SIOSTENONE COMPOUND FROM n-HEXANE 

FRACTION OF VITEX PINNATA STEM AND THE ANTIBACTERIAL 

ACTIVITY  

 

Sheli Fitrianti: Supervised by Dr. Ferlinahayati, M. Si and Dr. Eliza, M.Si 

Departement of Chemistry, Faculty of Mathematic and Natural Sciences, 

Sriwijaya University 

xviii + 55 pages, 7 tables, 19 pictures, 12 attachements 

    

Vitex pinnata (laban) is one of high-level plant and tropical plant species that 

belong to the Verbenaceae family. This plant had been reported to have 

antibacterial, antifungal, antioxidant and toxicity activities, but there have been no 

reported on isolating compounds and antibacterial bioactivity from the stems of 

this plant. Based on it, this research aims to isolate secondary metabolites and 

determine the antibacterial activity of methanol extract, n-hexane fraction, ethyl 

acetate fraction and isolated compound against bacteria Staphylococcus aureus 

ATCC 25923  and Streptococcus pneumoniae ATCC 49619. The isolation 

procces of secondary metabolite compounds included several stages such as 

extraction (maceration), fractionation (partition), separation and purification. 

Maceration used methanol solvent, partition with n-hexane solvent and continued 

with ethyl acetate solvent. Separation and purification used the flash column 

chromatography (FCC) method. The isolated compound was a white solid (55.1 

mg) with a melting point range of 97.5
o
C-99.7

o
C. Structure analysis of the 

isolated compound using UV, IR and NMR spectroscopy (
1
H-NMR, 

13
C-NMR 

and HSQC) showed that the isolated compound was a steroid (stigmastan) with 

the hydroxyl group had been modified, namely -sitostenone with an other name 

4-stigmasten-3-one. Antibacterial activity test against S. aureus bacteria from 

stem of  V. pinnata resulted in the largest inhibition zone value 8.00 mm from the 

n-hexane fraction (50.000 ppm) compared to the positive control amoxicillin 

(358.4 ppm) resulted 18.62 mm. The results of the inhibition zone diameter data 

showed that the methanol extract, the ethyl acetate fraction and the pure 

compound have no antibacterial properties, while the n-hexane fraction have weak 

antibacterial properties against S. aureus bacteria. Antibacterial activity test of all 

concentration of methanol extract, ethyl acetate fraction, n-hexane fraction and the 

isolated compound against S. pneumoniae have no inhibition zone, compared to 

the positive control ciprofloxacin (2.83 ppm) resulted 34.28 mm. The results of 

the inbhibition zone diameter data showed that the methanol extract, the ethyl 

acetate fraction, the n-hexane fraction and the pure compound of V. pinnata have 

no antibacterial properties. 

  

Keywords : Vitex pinnata, steroid, -sitostenon, Staphylococcus aureus, 

Streptococcus pneumonia 

Citations : 65 (1981-2020) 

 

 

 



 

 

 

RINGKASAN 

 

ISOLASI SENYAWA -SIOSTENON DARI FRAKSI n-HEKSANA KAYU 

BATANG TUMBUHAN Vitex pinnata DAN UJI AKTIVITAS 

ANTIBAKTERI 

 

Sheli Fitrianti: dibimbing oleh Dr. Ferlinahayati, M. Si dan Dr. Eliza, M.Si 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 

xviii + 55 halaman, 7 tabel, 19 gambar, 12 lampiran 

 

Vitex pinnata (laban) merupakan tumbuhan tingkat tinggi yang berada di iklim 

tropis dan berasal dari famili Verbenaceae. Tumbuhan ini telah dilaporkan 

memiliki aktivitas antibakteri, antifungal, antioksidan dan toksisitas, namun 

belum adanya laporan mengenai senyawa isolasi dan bioakivitas antibakteri dari 

kayu batang tumbuhan ini.  Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengisolasi senyawa metabolit sekunder dari kayu batang V. pinnata dan 

menentukan aktivitas antibakteri dari ekstrak metanol, fraksi n-heksana, fraksi etil 

asetat dan senyawa hasil isolasinya terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

ATCC 25923  dan Streptococcus pneumoniae ATCC 49619. Proses pemurnian 

senyawa metabolit sekunder dilakukan dengan cara ekstraksi (maserasi), 

fraksinasi (partisi), pemisahan dan pemurnian. Maserasi dilakukan menggunakan 

pelarut metanol destilasi, partisi dilakukan menggunakan pelarut n-heksana dan 

dilanjutkan dengan pelarut etil asetat. Pemisahan dan pemurnian dilakukan 

menggunakan metode kromatografi kolom cepat (KKC). Senyawa hasil isolasi 

diperoleh sebanyak 55,1 mg dengan rentang titik leleh sebesar 97,5
o
C-99,7

o
C. 

Senyawa hasil isolasi dianalisa menggunakan spektroskopi UV, IR dan NMR (
1
H-

NMR ,
13

C-NMR dan HSQC). Hasil elusidasi menunjukan senyawa tersebut 

termasuk golongan steroid kelompok stigmastan dengan gugus hidroksilnya telah 

mengalami modifikasi yaitu senyawa -sitostenon atau nama lainnya 4-

stigmastenon. Aktivitas antibakteri terhadap bakteri S. aureus dari kayu batang 

tumbuhan V. pinnata menghasilkan diameter zona hambat terbesar dengan nilai 

8,00 mm dari fraksi n-heksana (50.000 ppm) dibandingkan dengan kontrol positif 

amoksisilin (358,4 ppm) menghasilkan diameter zona hambat sebesar 18,62 mm. 

Hasil data diameter zona hambat menunjukkan bahwa ekstrak, fraksi etil asetat 

dan senyawa hasil isolasi tidak memiliki aktivitas antibakteri, sedangkan fraksi n-

heksana memiliki sifat antibakteri yang lemah terhadap bakteri S. aureus. 

Aktivitas antibakteri dari seluruh konsentrasi ekstrak metanol, fraksi etil asetat, 

fraksi n-heksana dan senyawa hasil isolasi terhadap bakteri S. pneumoniae tidak 

menghasilkan zona hambat, dibandingkan dengan kontrol positif ciprofloksasin 

(2,83 ppm) memberikan diameter zona hambat sebesar 34,28 mm. Hasil data 

diameter zona hambat menunjukkan bahwa ekstrak metanol, fraksi etil asetat, 

fraksi n-heksana dan senyawa hasil isolasi dari kayu batang tumbuhan V. pinnata 

tidak memililiki sifat antibakteri.  

Kata Kunci : Vitex pinnata, steroid, -sitostenon, Staphylococcus aureus, 

Streptococcus pneumonia 

Kutipan : 65 (1981-2020) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki luas daratan sekitar 1,3% di bumi dengan kekayaan 

spesies tumbuhan diantaranya di Pulau Irian Jaya sebanyak 1.030 spesies, di 

Sulawesi sebanyak 900 spesies dan di Sumatera sebanyak 820 spesies (Kusmana 

dan Hikmat, 2015). Tumbuhan di Indonesia dengan berbagai spesies tersebut 

telah dimanfaatkan sebagai obat. Menurut organisasi kesehatan dunia (WHO) 

sekitar 75-90% masyarakat pendesaan di dunia bergantung pada tumbuhan obat 

ini, begitu juga di Indonesia terdapat sebanyak 8.000 tanaman yang berpotensi 

sebagai obat, namun hanya sekitar 2.039 spesies yang telah dimanfaatkan 

(Hidayat, 2012). 

Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat dikarenakan tumbuhan mengandung 

senyawa metabolit sekunder. Metabolit sekunder adalah senyawa yang 

dihasilkan oleh tumbuhan untuk mengatur metabolisme dan mempertahankan 

dirinya terhadap lingkungan (Julianto, 2019). Kelompok metabolit sekunder 

yang terkandung pada tumbuhan diantaranya flavonoid, alkaloid, terpenoid, 

saponin, tanin dan glikosida. Masing-masing kelompok metabolit sekunder 

tersebut memiliki aktivitas antikanker, antioksidan, antidiabetes, antiinflamasi, 

antifungal dan antibakteri (Mawan dkk., 2018).   

Penyakit yang sering diderita oleh masyarakat diantaranya disebabkan oleh 

bakteri. Umumnya untuk mengatasi penyakit tersebut masyarakat menggunakan 

antibiotik. Namun, Konsumsi antibiotik dalam jangka waktu panjang atau 

penggunaan dengan resep yang tidak tepat dapat menimbulkan resistensi 

sehingga efektivitas antibiotik tersebut menurun. Oleh sebab itu, penggunaan 

tanaman obat dapat  dijadikan sebagai alternatif  untuk mengobati infeksi yang 

disebabkan oleh bakteri. Beberapa tumbuhan yang telah dilaporkan memiliki 

sifat antibakteri diantaranya adalah Coleus scutellarioides, Justicia gendarrusa, 

Blumea balsamifera, Dimocarpus malayensis (Muharni dkk., 2017), dan Vitex 

pinnata (Sirait dkk., 2014). 



 

 

Tumbuhan Vitex pinnata merupakan salah satu tumbuhan yang potensial 

digunakan sebagai agen antibakteri. Tumbuhan ini dipercaya oleh masyarakat 

Brunei Darussalam dan Malaysia Bagian Timur untuk meredakan demam dan 

nyeri (Shafie et al., 2020). Masyarakat Aceh juga memanfaatkan tumbuhan ini 

sebagai obat sakit perut dan obat penyembuh luka. Tumbuhan V. pinnata 

dilaporkan mengandung senyawa golongan terpenoid, steroid, flavonoid, 

polifenol dan lignan (Sirait dkk., 2014). Beberapa Senyawa dari tumbuhan ini 

juga telah dilaporkan dan diuji bioaktivitasnya antara lain senyawa golongan 

flavonoid yaitu 5-hidroksi-7,4‘-dimetoksi flavon, 5-hidroksi-3,7,4‘-

trimetoksiflavon dan 5-hidroksi-3,3‘,4‘,7-tetrametoksiflavon. Masing-masing 

senyawa ini telah diuji sifat antibakterinya terhadap Tripasonoma brucei dengan 

nilai MIC-nya masing-masing 21.000, 19.000 dan 17.000 ppm, selain itu diuji 

campuran β-sitosterol dan stigmasterol dengan nilai MIC sebesar 6,25 μg/mL 

(Kamal et al., 2016). Sirait dkk. (2014) telah menguji bioaktivitas antibakteri 

ekstrak metanol buah matang V. pinnata dengan konsentrasi 10% (mg/mL) 

terhadap Staphylococcus aureus dan dengan diameter hambatnya sebesar 24,6 

mm. Selain itu, ekstrak metanol dari beberapa spesies Vitex lainnya seperti V. 

negundo, V. altisima, V. penduncularis dan V. trifolia juga memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri gram positif dengan rentang nilai MIC sebesar 19,53 

hingga 156, 25 ppm, dan terhadap bakteri gram negatif dengan rentang nilai 

MIC sebesar 19,53 hingga 625 ppm (Kannathasan et al., 2011) 

Berdasarkan literatur diatas yang menunjukan tumbuhan genus Vitex 

memiliki potensi sebagai agen antibakteri baik terhadap bakteri Gram positif dan 

Gram negatif. Penelitian yang telah dilaporkan dari tumbuhan V. pinnata ini 

berasal dari bagian daun dan kulit batang, sedangkan dari bagian kayu  batang 

belum ditemukan laporan mengenai kandungan metabolit sekunder maupun 

bioaktivitasnya. Uji pendahuluan kandungan senyawa telah dilakukan 

menggunakan kromatografi lapis tipis terhadap ekstrak metanol kayu batang 

memperlihatkan beberapa noda berpendar di bawah sinar lampu ultraviolet 

(UV). Oleh sebab itu, pada penelitian ini dilakukan isolasi senyawa metabolit 

sekunder dari fraksi n-heksana kayu batang V. pinnata dan kemudian diuji 

aktivitas antibakteri terhadap dari fraksi n-heksana kayu batang V. pinnata dan



 

 

senyawa hasil isolasinya terhadap bakteri Streptococcus pneumoniae ATCC 

49619 dan Staphylococcus aureus ATCC 25923. Aktivitas antibakteri dari 

ekstrak metanol dan fraksi etil asetat dari kayu batang V. pinnata juga diuji 

untuk menambah data mengenai aktivitas antibakteri kayu batang tumbuhan V. 

pinnata terhadap kedua bakteri. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang mendasari penelitian ini adalah: 

1. Senyawa metabolit sekunder apa yang terdapat pada fraksi n-heksana 

kayu batang  V. pinnata? 

2. Bagaimana aktivitas antibakteri Ekstrak metanol, fraksi etil asetat, 

fraksi n-heksana dan senyawa hasil isolasi dari kayu batang  V. pinnata 

terhadap bakteri S. pneumoniae ATCC 49619 dan S. aureus ATCC 

25923? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dari penelitian ini adalah: 

1. Mengisolasi senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada fraksi n-

heksana kayu batang V. pinnata serta mengkarakterisasi senyawa hasil 

isolasi menggunakan UV-Vis, IR dan NMR. 

 2. Menentukan aktivitas antibakteri ekstrak metanol, fraksi n-heksana dan 

etil asetat serta senyawa hasil isolasi dari kayu batang V. pinnata 

terhadap bakteri S. pneumoniae ATCC 49619 dan S. aureus ATCC 

25923. 

1.4    Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi mengenai 

senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada kayu batang V. pinnata dan 

potensi antibakterinya terhadap bakteri S. pneumoniae ATCC 49619  dan S. 

aureus ATCC 25923. 
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